
 

ABSTRAK 

 

Orientasi masa depan mempunyai peran penting dalam perkembangan individu 

terutama pada usia remaja agar mempersiapkan diri untuk memasuki usia dewasa. Proses 

pembentukan orientasi masa depan dijelaskan melalui tiga tahap yaitu motivasi, 

perencanaan, dan evaluasi serta faktor determinasi, baik yang menghambat maupun yang 

mendukung. Remaja membutuhkan dukungan dan peran serta orang tua dalam 

pembentukan orientasi masa depannya, namun tidak semua remaja tumbuh bersama orang 

tua yang utuh karena tidak sedikit remaja yang menjadi korban perceraian orang tuanya. 

Penelitian ini menggali dinamika yang terjadi pada proses pembentukan orientasi masa 

depan pada remaja akhir yang diasuh oleh orang tua tunggal akibat perceraian dengan 

menggunakan metode kualitatif dan pendekatan fenomenologi, serta metode pengumpulan 

data menggunakan instrumen observasi dan wawancara. Partisipan yang dipilih adalah 

remaja yang menginjak fase remaja akhir dengan usia 19 tahun berinisial DI dan informan 

yang merupakan ibu kandung partisipan. Hasil penelitian ini mengungkap dinamika yang 

terjadi dalam pembentukan orientasi masa depan dalam tiga ruang lingkup utama mulai 

dari awal pembentukan hingga faktor yang mempengaruhi. Peneliti menyimpulkan 

fenomena yang dialami partisipan sebagai proses alamiah yang umum terjadi pada setiap 

individu, namun partisipan DI menjadikan perceraian orang tuanya sebagai pelajaran 

berharga dalam membangun keluarga di masa depan dan menjadikan hal tersebut sebagai 

motivasi untuk menjadi pribadi yang lebih baik di masa depan. 
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ABSTRACT 

 

Future orientation has an important role in the development of individuals, especially 

in adolescent phase in order to prepare themselves to enter adulthood phase. The process 

of future orientation forming is explained by three steps those are motivation, planning, 

and evaluation and also determining fators, both inhibiting or supporting. Adolescents 

needs support and parents involvement in future orientation forming, but not all adolescents 

grow up with intact parents because much adolescents are victims of their parents divorce. 

This research is explore the dynamics those happened to future orientation forming on final 

adolescent phase who’s cared by divorced single parents using qualitative method and 

phenomenological approach, and also data collecting methods using observation and 

interview instruments. The selected participant was adolescent who in their final adolescent 

phase age of 19 with initials DI and informant who were participants biological mother. 

The result of this research is reveal the dynamics those happend in future orientation 

forming in three first scopes start from the beginning of forming process up to the 

determining factors. Researchers concluded the experienced phenomena by participants as 

a natural process that is common in every individual. However, participant DI make their 

parents divorce a valuable lesson in building a family in the future and make it a motivation 

to become a better person in the future. 
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